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MAKNA NYANYIAN SAISO BALITONGA DALAM UPACARA
TRADISI MAKAWERA PADA MASYARAKAT DESA WEE KURA,
KECAMATAN WEWEWA BARAT
KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA

ABSTRAK
Oleh : Scolastika Milenia Nelfi Nitti

Upacara Makawera merupakan suatu warisan budaya orang Sumba yang masih
terpelihara hingga kini. permasalahan dalam penulisan ini yaitu makna yang
terkandung dalam nyanyian saiso balitonga yang dinyanyikan selama dua atau
tiga malam sebelum upacara Makawera. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui makna syair yang terkandung dalam
nyanyian saiso balitonga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan studi literature. Dalam pengumpulan data, penulis
menggunakan dua teknik yaitu studi literature dan studi lapangan. Studi literature
berhubungan dengan informasi yang diperoleh melalui buku-buku, catatan-catatan
yang berhubungan dengan teori dan konsep yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti sedangkan studi lapangan berkaitan dengan data yang diperoleh
melalui dokumentasi dan wawancara.

Upacara Makawera merupakan suatu ritual adat yang dilakukan dengan tiga
alasan yaitu yang pertama kuburan almahrum sewaktu dikubur masih berbentuk
kuburan tanah atau kuburan darurat. Kedua, ada nazar atau janji yang diminta oleh
orang yang masih hidup dan yang ketiga yaitu pesan dari almahrum kepada sanak
saudara untuk tarik batu kubur (batu trimbeng) atau batu beton. Upacara
Makawera dilakukan dalam beberapa tahap. Sebelum ritual upacara Makawera,
rato akan melantunkan nyanyian saiso balitonga sebagai media komunikasi
dengan leluhur rame.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nyanyian saiso balitonga dalam upacara
Makawera memiliki makna sebagai sebuah bentuk penghormatan, pemberitahuan
dan permintaan ijin untuk para leluhur.

Kata kunci : Makawera, Rame, Saiso balitonga
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THE MEANING OF SAISO BALITONGA SONG IN MAKAWERA
TRADITIONAL CEREMONY IN WEE KURA SOCIETY VILLAGE,
WEWEWA BARAT SUBDISTRICT, SUMBA BARAT DAYA DISTRICT

ABSTRACT
By Scolastika Milenia Nelfi Nitti

The Makawera ceremony is a cultural heritage of the Sumbanese which is still
preserved until now. There is a problem that exist in this writing that is the
meaning in the Saiso Balitonga’s song which is sung for two or three nights
before the Makawera ceremony. The purpose of this research is to find out the
meaning of the lyric in the Saiso Balitonga’s song. The method used in this
research is an action research study of literature. In collecting data, the writer uses
two techniques, consist of literature studies and field studies. Literature studies
relate to information that can be accessed by books, notes which is related to the
problems studied, meanwhile field studies relate to data obtained by
documentation and interviews.

Makawera ceremony is a traditional rituals was done for three reasons, consist of,
first the grave of the deceased when he was buried was still in the form of an
earthen grave or an emergency grave. Second, there are vows or promises that are
requested by people who are still alive and third is a messege from the deceased to
relatives to pull the grave stone ( stone Trimbeng) or concreate stone. The
Makawera ceremony is performance in several steps. Before the rituals of the
Makawera ceremony, The Rato will sing The Saiso Balitonga’s song as a medium
of communication with Rame’s ancestors.

The result of the study show that the singing of Saiso balitonga’s in the Makawera
ceremony has a meaning as a form of respect, notification and request for
permission to the ancestors

Keywords : Makawera, Rame and Saiso Balitonga
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